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Abstract: Bresela Village, Gianyar, Bali has had a TPS3R facility since
2022, however household waste sorting remains suboptimal.
Sustainable development requires environmental awareness from an
early age, making environmental education in elementary schools
strategic. This community service activity aimed to increase students’
environmental knowledge and encourage behavioral change toward a
cleaner and more sustainable life. The activity was conducted at SDN
2 Bresela on July 25, 2025 with 34 students from grades 4, 5, and 6
using a participatory approach and active learning methods through
three stages: environmental education counseling, waste sorting
simulation, and educational games. Results showed 100% attendance
with an average knowledge score increase from 62.9 to 79 points
(16.1% increase). A total of 94.12% of participants experienced
increased knowledge scores and 82.35% of students achieved scores
>70. Students demonstrated the ability to correctly sort organic and

inorganic waste along with the emergence of new habits such as
independently cleaning classrooms and using waste bins according to
categories. This activity proves that environmental education through
an experiential learning approach effectively increases knowledge and
shapes pro-environmental behavior in elementary school students.

Abstrak

Desa Bresela, Gianyar, Bali telah memiliki TPS3R sejak 2022 namun pemilahan sampah dari rumah tangga masih
belum optimal. Pembangunan berkelanjutan menuntut kesadaran lingkungan sejak dini, sehingga pendidikan
lingkungan di sekolah dasar menjadi strategis. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan siswa
tentang lingkungan dan mendorong perubahan perilaku menuju kehidupan yang lebih bersih dan berkelanjutan.
Kegiatan dilaksanakan di SDN 2 Bresela pada 25 Juli 2025 dengan 34 siswa kelas 4, 5, dan 6 menggunakan pendekatan
partisipatif dan metode pembelajaran aktif melalui tiga tahapan: penyuluhan edukasi lingkungan, simulasi pemilahan
sampah, dan permainan edukatif. Hasil menunjukkan tingkat kehadiran 100% dengan peningkatan rata-rata nilai
pengetahuan dari 62,9 menjadi 79 poin (meningkat 16,1%). Sebanyak 94,12% peserta mengalami kenaikan skor
pengetahuan dan 82,35% siswa mencapai nilai >70. Siswa menunjukkan kemampuan memilah sampah organik dan
anorganik dengan benar serta munculnya kebiasaan baru seperti membersihkan kelas secara mandiri dan menggunakan
tempat sampah sesuai kategori. Kegiatan ini membuktikan bahwa edukasi lingkungan melalui pendekatan experiential
learning efektif meningkatkan pengetahuan dan membentuk perilaku peduli lingkungan pada siswa sekolah dasar.
Kata Kunci: Pendidikan Lingkungan; Pemilahan Sampah; Pembelajaran Partisipatif; Sekolah Dasar; Pembangunan
Berkelanjutan
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Desa Bresela adalah desa di Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali, dengan
luas wilayah sekitar 285,26 hektar dan terbagi atas tiga banjar: Banjar Bresela, Banjar Triwangsa,
dan Banjar Gadungan. Desa ini dikenal sebagai pusat kerajinan dulang, terutama dulang berbahan
fiber, yang menjadi mata pencaharian utama banyak keluarga di desa tersebut. Selain itu, Bresela
juga memiliki karakter alam dan budaya yang khas, tanah yang subur, banyak mata air dan area
hijau, serta warisan tradisi dan budaya Hindu yang tersebar, menjadikannya salah satu desa dengan
potensi lingkungan, budaya, dan ekonomi kreatif

Semenjak Bulan Mei Tahun 2022, telah terdapat Tempat Pengelolaan Sampah Reuse,
Reduce, Recycle (TPS3R) di Desa Bresela. TPS3R ini berfungsi untuk mengurangi volume sampah
yang dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA) dengan cara mengolah sampah sejak dari
sumbernya. Keberadaan TPS3R diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran dan kemandirian
masyarakat dalam mengelola sampah sehingga lingkungan yang bersih dan pembangunan
berkelanjutan dapat diwujudkan. Oleh sebab itu, masyarakat Desa Bresela diharapkan memilah
sampah dari rumah tangga. Penelitian Rohima dan Hasbiah (2023) menunjukkan bahwa perilaku
rumah tangga untuk mengurangi sampah yang dimulai dari pemilahan di rumah merupakan bagian
penting sebelum sampah masuk ke tahap pengolahan atau TPS3R.

Pembangunan berkelanjutan menuntut kesadaran lingkungan sejak usia dini agar masyarakat
memiliki perilaku yang bertanggung jawab terhadap alam. Sekolah dasar merupakan tempat yang
strategis untuk menanamkan nilai-nilai tersebut. Otto dan Pensini (2017) menemukan bahwa
koneksi dengan alam yang terbentuk sejak masa kanak-kanak memiliki efek jangka panjang kuat
terhadap perilaku ekologis di masa dewasa. Melalui kegiatan edukasi lingkungan di SDN 2 Bresela,
dosen dan mahasiswa Universitas Udayana berupaya memberikan pemahaman serta praktik nyata
tentang pentingnya menjaga kebersihan dan mengelola sampah dengan benar. Tujuan pengabdian
ini adalah meningkatkan pengetahuan siswa tentang lingkungan dan mendorong perubahan
perilaku menuju kehidupan yang lebih bersih dan berkelanjutan

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Indonesia telah menunjukkan peran
strategis pendidikan lingkungan di sekolah dasar sebagai fondasi pembangunan berkelanjutan.
Suharman et al. (2021) memperkuat kapasitas pengetahuan dan perilaku siswa dan siswi yang

terkait dengan kondisi geografis dan sumber daya air tanah Bronggang Baru, Cangkringan, Sleman,
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Yogyakarta melalui media cerita bergambar. Program ini menunjukkan bahwa cerita bergambar
mampu membantu siswa lebih mudah memahami konsep lingkungan dan mendorong sikap peduli
terhadap pelestarian sumber daya air tanah. Kegiatan pengabdian Kartini et al. (2023) yang
merupakan kegiatan sosialisasi Pendidikan Lingkungan Hidup di SDN 047 Tarakan, yang
mencakup pengenalan jenis sampah, permainan memilah sampah, serta sosialisasi pengelolaan dan
daur ulang sebagai bagian dari program Adiwiyata. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa seluruh
siswa mampu memilah sampah organik dan anorganik, sangat antusias dalam kegiatan, serta mulai
memiliki kesadaran untuk mengurangi sampah melalui pemahaman pengelolaan dan daur ulang.
Febriyanto (2025) melaksanakan pendidikan lingkungan hidup di SD Negeri Kebonan 2 yang
berfokus pada pembiasaan perilaku peduli lingkungan melalui kegiatan berbasis praktik langsung.
Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan partisipasi siswa dalam menjaga kebersihan
sekolah, meningkatnya kreativitas dalam kampanye visual bertema lingkungan, serta pemahaman
yang lebih baik mengenai mitigasi bencana dan prinsip daur ulang. Secara keseluruhan, kegiatan
ini efektif membentuk karakter peduli lingkungan meskipun keterlibatan siswa kelas rendah masih
perlu diperkuat dengan metode yang lebih interaktif.

Penelitian dan pengabdian sebelumnya tentang pendidikan lingkungan hidup di sekolah
dasar umumnya hanya fokus pada kegiatan tertentu, seperti sosialisasi atau pelatihan daur ulang,
sehingga dampaknya sering terbatas pada pengetahuan saja. Belum banyak program yang
menggabungkan kegiatan praktik langsung secara menyeluruh untuk benar-benar membentuk
kebiasaan dan sikap peduli lingkungan pada siswa. Karena itu, masih diperlukan kegiatan
pengabdian yang lebih terarah, praktis, dan sesuai kebutuhan siswa agar perubahan perilaku
lingkungan dapat tercapai secara berkelanjutan. Dengan demikian, pengabdian di SDN 2 Bresela
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan model pendidikan lingkungan yang
berkelanjutan dan dapat direplikasi di konteks sekolah dasar lainnya dengan karakteristik geografis
dan sosial-budaya yang serupa.

2. METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SDN 2 Bresela, Kecamatan
Payangan, Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali, pada hari Jumat, 25 Juli 2025. Pemilihan lokasi ini

didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan potensi sekolah dalam mengembangkan
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program pendidikan lingkungan, dukungan kepala sekolah dan guru, serta kebutuhan akan
peningkatan kesadaran lingkungan di kalangan siswa sebagai fondasi pembangunan berkelanjutan.
Subjek dalam kegiatan pengabdian ini meliputi siswa kelas 4, 5, dan 6 SDN 2 Bresela sebanyak 34
orang.

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan metode
pembelajaran aktif (active learning) yang melibatkan siswa secara langsung dalam setiap tahapan
kegiatan. Pendekatan ini dipilih untuk memaksimalkan pemahaman dan internalisasi nilai-nilai
peduli lingkungan melalui pengalaman langsung. Pendekatan partisipatif berarti masyarakat
(komunitas sasaran) dilibatkan sebagai mitra aktif, bukan sekadar penerima manfaat atau objek
program (Riswan dan Beegom, 2021). Artinya masyarakat ikut serta dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program. Pendekatan partisipatif memiliki kelebihan karena melibatkan
masyarakat secara aktif sehingga program lebih sesuai kebutuhan, meningkatkan rasa memiliki,
memberdayakan warga, memperkuat transparansi, dan mendukung keberlanjutan hasil. Beberapa
kegiatan pengabdian masyarakat di Indonesia telah melakukan pendekatan partisipatif seperti yang
telah dilakukan oleh Lubis et al. (2025) dan Suhairi et al. (2025). Metode pelaksanaan mencakup
ceramah interaktif, demonstrasi, simulasi, dan permainan edukatif yang disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan kognitif dan psikomotor siswa sekolah dasar.

Terdapat beberapa tahapan dalam pelaksanaan kegiatan ini. Tahap pertama adalah
persiapan. Pada tahap ini tim melakukan koordinasi dengan guru SDN 2 Bresela untuk
mendiskusikan rencana kegiatan yang dilanjutkan dengan melakukan survei lokasi untuk
memastikan ketersediaan fasilitas (ruang kelas, listrik, proyektor, dll). Pada tahapan ini juga
dilakukan penyusunan materi dan instrumen. Penyusunan materi penyuluhan dilakukan dengan
menyesuaikan tingkat pemahaman siswa. Slide presentasi PowerPoint juga dibuat menarik dengan
visualisasi gambar dan video. Pada tahapan ini juga disusun panduan simulasi pemilahan sampah
dan dirancang juga permainan edukasi lingkungan yang interaktif dan menyenangkan. Kuesioner
pretest dan posttest juga disusun untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa.

Selanjutnya adalah tahapan pelaksanaan. Tahapan pelaksanaan dibagi menjadi tiga sesi, yaitu
Penyuluhan Edukasi Lingkungan, Simulasi Pemilahan Sampah, dan Permainan Edukatif. Kegiatan

dimulai dengan pembukaan yang dilanjutkan dengan pretest kepada peserta untuk mengukur
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pengetahuan awal mengenai pengetahuan lingkungan. Kemudian, dilanjutkan dengan penyuluhan
edukasi lingkungan yang diakhiri dengan sesi tanya jawab interaktif dengan siswa. Sesi kedua
adalah Simulasi Pemilahan Sampah, yang diawali dengan pengenalan jenis-jenis sampah,
penjelasan kode warna tempat sampah, dan demontrasi contoh masing-masing jenis sampah
menggunakan sampel nyata. Kemudian, siswa diberikan kesempatan untuk maju dan
mempraktikkan pemilahan sampah. Masing-masing siswa mengambil satu sampel sampah dan
menempatkannya ke tempat sampah yang sesuai. Tim fasilitator memberikan jawaban langsung
(benar/salah) dan koreksi jika terjadi kesalahan. Kegiatan diakhiri dengan Permainan Edukasi
Lingkungan. Permainan berlangsung dengan penuh antusias dan keceriaan. Selanjutnya adalah
Sesi Penutupan. Siswa mengisi kuesioner posttest dengan pertanyaan yang sama dengan pretest.
Kegiatan dilanjutkan dengan pembagian hadiah kepada pemenang permainan. Kegiatan diakhiri
dengan foto bersama seluruh peserta.

Pascakegiatan hasil pretest dan posttest dihitung dan dianalisis untuk mengukur peningkatan
pengetahuan siswa. Tim juga melakukan kunjungan ke sekolah untuk melihat penerapan hasil
edukasi dan mengamati apakah siswa sudah mulai menerapkan pemilahan sampah di sekolah dan
juga mendokumentasikan perubahan yang terjadi setelah kegiatan.

Teknik analisis data dilakukan dengan analisis kuantitatif yaitu menghitung skor pretest dan
posttest setiap siswa dan juga menghitung rata-rata (mean) skor pretest dan posttest. Persentase
peningkatan pengetahuan juga dihitung. Selain itu, persentase siswa yang mencapai nilai minimal
(misalnya >70) pada posttest juga dihitung. Pada studi ini juga dilakukan analisis deskriptif yang
dilakukan dengan mendeskripsikan proses pelaksanaan setiap tahapan kegiatan dan
menggambarkan respon dan perilaku siswa selama kegiatan.

Keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini diukur berdasarkan beberapa indikator.
Pertama adalah indikator input. Indikator input ini antara lain minimal 90 persen dari total siswa
kelas 4, 5, dan 6 mengikuti kegiatan, tersedianya semua alat dan bahan yang dibutuhkan dan
terlaksananya semua tahapan kegiatan sesuai rencana. Indikator proses pada kegiatan ini adalah
minimal 80 persen siswa berpartisipasi aktif dalam setiap sesi kegiatan dan siswa juga
menunjukkan antusiasme dan ketertarikan selama kegiatan berlangsung. Selain itu, tidak ada

kendala teknis yang mengganggu jalannya kegiatan secara signifikan. Indikator output pada
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kegiatan ini yaitu minimal 75 persen siswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis sampah dengan
benar, minimal 80 persen siswa mampu melakukan pemilahan sampah sesuai kategorinya, terjadi
peningkatan skor posttest minimal 10 persen dibandingkan pretest, dan minimal 70 persen siswa
mencapai nilai posttest lebih dari atau sama dengan 70 (dari skala 100).

Indikator outcome pada kegiatan ini adalah meningkatnya kesadaran siswa tentang
pentingnya menjaga lingkungan, siswa menunjukkan perubahan perilaku dalam membuang
sampah di sekolah (berdasarkan observasi follow-up), adanya komitmen siswa untuk menerapkan
pemilahan sampah di rumah, dan terbentuknya budaya peduli lingkungan di kalangan siswa SDN
2 Bresela.

Metode pelaksanaan ini dirancang secara sistematis dengan mempertimbangkan karakteristik
siswa sekolah dasar yang membutuhkan pendekatan pembelajaran yang menarik, interaktif, dan
menyenangkan. Ketiga tahapan kegiatan (penyuluhan, simulasi pemilahan sampah, dan permainan
edukasi lingkungan) disusun secara berurutan untuk membangun pemahaman konseptual,
keterampilan praktis, dan internalisasi nilai-nilai peduli lingkungan pada diri siswa sebagai fondasi
menuju pembangunan berkelanjutan.

3.  HASIL

Terdapat 34 peserta pada kegiatan ini, yang terdiri dari 10 siswa kelas 4, 16 siswa kelas 5,
dan 8 siswa kelas 6. Dengan demikian, tingkat kehadiran 100%. Gambar 1 menampilkan
perbandingan nilai pretest dan nilai posttest per masing-masing siswa. Berdasarkan hasil pretest
dan posttest terjadi kenaikan rata-rata nilai pengetahuan siswa SD yang menerima edukasi, yaitu
dari 62,9 poin menjadi 79 poin. Dengan demikian, terdapat peningkatan pengetahuan siswa sebesar
16,1 persen. Selain itu, dari semua peserta yang mengikuti edukasi, 94,12 persen (32 dari 34
peserta) mengalami kenaikan skor pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi. Jika dilihat

presentase , siswa dengan nilai lebih dari sama dengan 70, terdapat 82,35 persen (28 siswa)
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Gambar 1. Perbandingan Nilai Pretest dan Nilai Posttest per Masing-masing Siswa

Beberapa penelitian menunjukkan peningkatan skor pengetahuan setelah intervensi di
sekolah dasar / pendidikan lingkungan. Ivanka dan Nurani (2025) melakukan penelitian pada siswa
kelas 5 di SD Negeri 14 Indralaya Utara, menggunakan desain one-group pretest—posttest untuk
mengukur efektivitas media digital dalam pengembangan ekoliterasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media digital secara signifikan meningkatkan ekoliterasi siswa,
terlihat dari kenaikan rata-rata skor pretest 44,28 menjadi 80 setelah intervensi.

Berbagai penelitian pada siswa dan anak-anak menunjukkan bahwa peningkatan
pengetahuan lingkungan secara konsisten berhubungan dengan perubahan perilaku pro-
lingkungan. Liu dan Green (2024) menemukan bahwa program pendidikan lingkungan, baik
berbasis kelas maupun berbasis pengalaman alam, meningkatkan pemahaman, sikap, dan
kecenderungan anak untuk melakukan tindakan ramah lingkungan. Studi quasi-eksperimental yang
dilakukan Salazar et al. (2024) di sekolah dasar menunjukkan bahwa partisipasi dalam program
lingkungan sekolah secara nyata meningkatkan perilaku konkret seperti pengurangan sampah dan
penghematan air. Penelitian Estrada-Araoz et al. (2023) di sekolah dasar juga menunjukkan bahwa
pendidikan lingkungan berpengaruh signifikan terhadap perilaku prolingkungan siswa. Secara
umum, bukti empiris menyimpulkan bahwa ketika anak memperoleh pengetahuan lingkungan yang
lebih baik, terutama melalui metode pembelajaran aktif dan pengalaman langsung, mereka lebih
mungkin mengadopsi perilaku ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.

4. DISKUSI

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa edukasi lingkungan yang dipadukan dengan praktik
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pengelolaan sampah di SDN 2 Bresela mampu meningkatkan pengetahuan dan mendorong
perubahan perilaku siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Perubahan ini terlihat
dari meningkatnya kemampuan siswa dalam memilah sampah organik dan anorganik, serta
munculnya kebiasaan baru seperti membersihkan kelas secara mandiri dan menggunakan tempat
sampah sesuai kategorinya. Temuan ini sejalan dengan konsep Pendidikan Lingkungan menurut
Unesco (2017), yang menekankan pentingnya pendekatan komprehensif yang mengintegrasikan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor untuk membentuk perilaku sadar lingkungan. Selain itu,
keterlibatan siswa dalam praktik langsung sesuai dengan teori experiential learning dari Kolb
(1984), yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman memberikan dampak
signifikan pada internalisasi pengetahuan dan pembentukan sikap ekologis.

Perubahan sosial yang terlihat dalam perilaku siswa tidak terjadi secara instan, melainkan
melalui proses berkelanjutan sejak tahap awal intervensi pengabdian. Pada awal kegiatan, siswa
menunjukkan pemahaman yang masih terbatas dan perilaku yang belum konsisten. Namun, melalui
penyuluhan, demonstrasi, dan praktik berulang, siswa mulai memasuki tahap perhatian,
pemahaman, penerimaan, dan akhirnya tindakan, sesuai model perubahan perilaku Behavior
Change Communication (BCC) (Piotrow et al., 1997). Selain itu, terbentuknya kebiasaan kolektif
dalam menjaga kebersihan sekolah mencerminkan prinsip community-based environmental
management, di mana perubahan perilaku individu dapat memicu perubahan sosial pada tingkat
komunitas (Pretty, 2003). Hal ini menunjukkan bahwa program edukasi lingkungan tidak hanya
memberikan manfaat jangka pendek berupa peningkatan pengetahuan, tetapi juga menghasilkan
dampak jangka panjang berupa pembentukan budaya peduli lingkungan yang lebih berkelanjutan

di lingkungan sekolah.
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Gambar 1. Tahapan Persiapan yaitu Survei Awal
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah dilakukan sesuai tahap yang direncanakan
mulai dari tahap persiapan hingga pelaksanaan. Kegiatan ini dilakukan bersama siswa, tim Dosen
dan Mahasiswa. Gambar 1 merupakan gambar yang menunjukkan tahapan persiapan yaitu survei
sebelum pelaksanaan kegiatan. Dari survei ini diketahui bahwa siswa memerlukan edukasi
lingkungan karena siswa belum melakukan pemilahan sampah dengan baik. Hal ini dibuktikan

dengan ditemukannya sampah plastik pada tempat sampah organik.
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Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan yaitu Penyuluhan Edukasi Sampah
Gambar 2 tersebut menunjukkan aktivitas penyuluhan yang dilakukan oleh tim pengabdian
kepada siswa SDN 2 Bresela. Siswa terlihat mengikuti kegiatan dengan antusias, ditunjukkan
melalui perhatian yang terfokus pada materi yang ditayangkan serta interaksi aktif melalui sesi
tanya jawab. Penyuluhan ini menjadi langkah awal dalam membangun kesadaran ekologis siswa
sebelum mereka terlibat dalam kegiatan praktik pengelolaan sampah, sehingga informasi yang
diterima dapat dipahami secara komprehensif dan menjadi dasar pembentukan perilaku peduli

lingkungan.

Gambar 3. Tahapan Pelaksanaan yaitu Simulasi Pemilahan Sampah
Gambar 3 menunjukkan kegiatan simulasi pemilahan sampah yang dilakukan bersama
siswa sebagai bagian dari praktik edukasi lingkungan. Pada kegiatan ini, siswa diminta untuk
memilah berbagai jenis sampah yang telah disiapkan ke dalam kategori organik, anorganik, dan
residu. Simulasi ini dirancang untuk memberikan pengalaman langsung sehingga siswa dapat
mengidentifikasi karakteristik masing-masing jenis sampah secara lebih mudah dan praktis.
Antusiasme siswa terlihat dari keterlibatan aktif mereka dalam memilih, berdiskusi, dan
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menempatkan sampah pada tempat yang sesuai. Melalui kegiatan ini, pemahaman siswa mengenai
pentingnya pemilahan sampah semakin kuat dan diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah.

Gambar 4. Tahapan Pelaksanaan, yaitu Pengerjaan Posttest

Gambar 4 menunjukkan tahap pelaksanaan kegiatan saat peserta mengerjakan posttest.
Pada tahap ini, peserta diminta menjawab pertanyaan yang bertujuan untuk mengukur peningkatan
pengetahuan dan pemahaman setelah mengikuti rangkaian kegiatan atau intervensi. Suasana
pengerjaan posttest digambarkan dengan peserta yang fokus mengerjakan soal secara mandiri
sesuai instruksi yang diberikan.
5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di SDN 2 Bresela menunjukkan bahwa
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edukasi lingkungan melalui penyuluhan dan praktik pemilahan sampah mampu meningkatkan
pengetahuan sekaligus membentuk perilaku peduli lingkungan pada siswa sekolah dasar. Temuan
ini menegaskan kembali bahwa pendekatan experiential learning dan pendidikan lingkungan
berbasis aksi merupakan strategi efektif dalam membangun kesadaran ekologis sejak usia dini.
Proses perubahan perilaku siswa yang terjadi secara bertahap juga memberikan bukti teoritis bahwa
pembelajaran yang melibatkan pengalaman nyata dan interaksi langsung mampu memperkuat
internalisasi nilai-nilai lingkungan, sehingga menghasilkan perubahan sosial yang lebih luas di
tingkat sekolah.

Sebagai rekomendasi, kegiatan edukasi lingkungan perlu dilakukan secara berkelanjutan
dengan intervensi yang lebih terstruktur, misalnya melalui integrasi materi lingkungan dalam
pembelajaran tematik, program bank sampah sekolah, serta kolaborasi rutin antara guru, orang tua,
dan perangkat desa. Selain itu, sekolah dapat memperluas praktik pengelolaan sampah menjadi
proyek lingkungan yang lebih besar, seperti pengembangan kompos, taman hijau, atau program
pengurangan plastik. Pendekatan berbasis komunitas juga disarankan untuk memperkuat
keberlanjutan program, sehingga nilai-nilai yang ditanamkan pada siswa dapat berdampak tidak
hanya pada lingkungan sekolah, tetapi juga pada keluarga dan masyarakat sekitar.
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